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Identification of the problem refers to the background that has been described and 
formulated problems that will be examined such as, the training patterns that have 
been given have not been pioneered, experienced difficulties and failure of players 
when attacking, team failure when competing because it is difficult to score goals, 
weak techniques and the skill of each athlete both individually and in teams, physical 
conditions are weak, so that each training session is not complete. The purpose of 
this study was to determine the effect of the application of unit training on the results 
of attacking football at the Jarah Club in Sintang Regency. This research method is 
an experiment in the form of one group pretest-posttes. the population of Jarah Club 
players in the Sintang Regency totaling 25 players, sampling using the total sampling 
method, the researchers took all of the population, with a total sample of 25 students. 
This research technique uses tests and measurements, namely tests with a lattice 
measurement instrument soccer performance. Data analysis using t-test formula. 
With an increase in the average attack result at the Jarah Football club in Sintang 
Regency the pretest was 34.32, while the posttest was 50.88 (an increase of 16.56 
points) so there was an increase of 48.25%. Thus the application of the exercise unit 
affects the results of attacking on soccer games in the Jintang Club, Sintang Regency. 
 
Keywords: unit training, results of attacking soccer. 
 
PENDAHULUAN 
Olahraga sepak bola bisa dilakukan 
kapan saja, dimana saja dan tidak terbatas 
oleh ruang dan waktu khususnya pada era 
sekarang olahraga sangat dibutuhkan oleh 
siapapun seperti orang laki–laki, perempuan, 
dewasa, tua,remaja, anak–anak dan pada saat 
olahraga dilakukan ada yang di lapangan 
baik indoor, atau out-dor, pagi, siang, sore, 
bahkan malam ada yang naik sepeda, berlari, 
bermain–main baik yang mengunakan 
aktifitas bertujuan untuk bisa sehat, 
berprestasi, dan berorganisasi. 
Sepak bola merupakan salah satu 
olahraga yang banyak peminatnya di sekolah 
menegah pertama di walaupun pola 
pembinanya belum berjalan dengan baik dan 
kontiyu, sepak bola memiliki sisi yang indah 
dan mudah dilakukan semua gerakan–
gerakan yang terkait sepak bola baik gerakan 
tanpa bola dan dengan bola, sepak bola 
sendiri hingga sampai saat ini terus 
berkembang baik secara ilmu, dan  teknologi 
mengenai bagaimana cara melatihnya, cara 
bermainya, cara peraturan yang sudah 
dilakukan oleh setiap pertandingan, 
permainan sepak bola dimulai dengan satu 
tendangan di titik tengah lapangan yang 
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biasanya dilakukan oleh dua pemain yang 
berposisi penyerang (Agus salim, 2008: 91). 
Sepak bola merupakan salah satu 
olahraga prestasi yang banyak digemari oleh 
orang baik di luar maupun di dalam negeri. 
Hal ini dibuktikan dengan, jumlah penonton 
pertandingan sepak bola dalam berbagai liga 
yang selalu ramai dikunjungi penonton, yang 
mempunyai jumlah pengunjung selalu lebih 
banyak dibanding olahraga lainya. Dalam 
berbagai liga di Eropa, Amerika Latin dan 
Asia, afrika, para pemain sepak bola selalu 
yang berprestasi selalu dibayar mahal 
bahkan gaji yang diterima itu bisa untuk 
hidup beberapa keturunan 
Namun, hingga kini prestasi olah 
raga sepak bola tanah air sangat sulit maju. 
Dalam berbagai event baik berskala Asia 
tengara, Asian atau tingkat dunia, tim 
kesebelasan Indonesia, belum pernah 
sekalipun memberi bukti sebagai 
kesebelasan yang patut dibanggakan. Untuk 
itu butuh pemikiran khusus agar ada 
pembinaan sepakbola Indonesia agar mampu 
menunjukkan prestasi yang lebih baik 
dengan waktu yang panjang dan terukur. 
Sebagai langkah menuju prestasi yang lebih 
baik, satu hal yang perlu diperhatikan adalah 
proses pembinanan, latihan yang memadai 
untuk mendukung terjadinya sebuah pola 
latihan yang majemuk dan berkepanjangan 
guna untuk tercapainya sebuah prestasi yang 
akan di capai,  permainan yang diinginka. 
Faktor penting yang harus di perhatikan 
adalah mempengaruhi prestasi pemain sepak 
bola, peningkatan  
keterampilan mengembangkan 
taktik menyerang untuk menciptakan goal 
dan bertahan yang kuat agar tidak bisa 
kemasukan bola ke gawang, menyerang dan 
mencetak goal atau melakukan penyelesaian 
penyerangan dengan baik membutuhkan 
proses latihan yang terpola, terukur dan salah 
satunya adalah latihan unit ke unit pola 
menyerang agar pemain memahami 
bagaimana cara menyerang yang betul dan 
tepat dengan bisa mencetak goal. 
Peningkatan keterampilan penguasaan bola 
dan bermain dalam tim memerlukan latihan 
yang terus menerus dan pola manajemen 
latihan yang memadai, sehingga pemain 
mempunyai penguasaan keterampilan baik 
bertahan dan khususnya menyerang dengan 
kerjasaman tim dan individu untuk taktik 
menyerang dan mencetak gol dengan baik. 
Latihan tim dalam skala kecil serta latihan 
ketepatan tembakan dengan sasaran yang 
tepat, terarah dan keras harus diupayakan, 
hal ini dikarenakan kemampuan pemain 
dalam penguasaan teknik maupun 
sistematika gerak yang harus tepat. 
Kerjasama pemain baik secara individu 
maupun secara team untuk mampu 
menerobos pertahanan lawan serta 
melakukan tembakan ke gawang dengan 
tepat.  
Dari kajian di atas menerangkan 
bahwa proses latihan unit yang akan di 
berikan pada club jarah fc ini adalah berupa 
latihan unit dengan membuat permainan 
kecil dengan mengutamakan pola permainan 
menyerang baik dengan intruksi pelatih 
maupun inisiatif pada pemain sendiri yaitu 
pemain mencoba menciptakan peluang yang 
seluas- luasnya agar mampu mencetak goal 
sebanyak banyaknya dengan berbagai ragam 
setrategi khusus baik dari samping, tengah 
belakang maupun sampai kedepan. Latihan 
unit ini sebelumnya belum pernah di lakukan 
oleh club jaraf fc karna belum adanya ide, 
gagasan dan taktik yang cocok pada saat 
latihan maupun ketika pertandingan oleh 
karena itu latihan ini harus di berikan kepada 
pemain agar pemain mampu mehami dan 
mampu melakukan bagaimana cara bermain 
sepak bola secara terpola, dengan 
pendekatan taktik, dan strategi agar tim 
mampu mendapatkan sebuah kemenangan  
Dalam usaha mencapai prestasi yang 
optimal seorang atlit dituntut untuk 
mempunyai kemampuan teknik dasar 
dimana teknik dasar tersebut yang ada dalam 
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diri atlit hanya dapat dicapai dan 
dikembangkan secara maksimal dengan 
latihan-latihan yang terprogram dan 
terencana dengan baik serta didukung 
dengan pertandingan yang direncanakan dan 
dilakukan secara terus menerus. Hal tersebut 
haruslah berdasar prinsip-prinsip modern 
dengan pendekatan ilmiah. Prinsip-prinsip 
latihan modern dari tiap cabang olahraga 
memerlukan kekhususan. Menurut 
Sukadiyanto (2005:111) mengatakan bahwa 
pada prinsipnya latihan merupakan suatu 
proses perubahan ke arah yang lebih baik, 
yaitu untuk meningkatkan kualitas fisik 
kemampuan fungsional perlatan tubuh dan 
kualitas psikis anak latih. 
Salah satu hal yang penting dalam 
permainan sepak bola adalah kualitas 
bertahan dan menyerang pemain. Pada 
kondisi lapangan para pemain  kurang 
mampu membangun taktik permainan 
dengan bagus, bahkan ketika tinggal 
menyelesaikan serangan atau mencetak gol 
mengalami kesulitan dan ini sangat 
menonjol sekali di club jarah fc dikabupaten 
sintang ketika latihan dan bertanding dengan 
pengamatan dan hasil diskusi dengan para 
pelatih dan pemain sulit mencetak goal 
bahkan memenangkan pertandingan di 
berbagai ajang turnamen yang sering di ikuti 
bahkan pada saat menyerang para pemain 
tidak tahu bagaimana cara pola menyerang 
yang baik dan bisa bisa menghasilkan goal 
Pengkoordinasian kekompakan untuk dapat 
memainkan berbagai strategi, dalam 
kesebelasan memilih formasi yang tepat 
untuk dapat mengoptimalkan strategi yang 
akan dijalankan yaitu denga latihan unit 
dengan pola latihan menyerang yang tepat 
dan akurat ketika bola di kuasai oleh pemain 
guna untuk menciptakan goal. 
Bentuk penelitian adalah cara 
pendekatan yang dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang kita 
butuhkan. Bentuk penelitian mengambarkan 
tentang hasil ilmiah yang dilakukan sesuai 
dengan yang penelitian inginkan. Penelitian 
ini menggunakan Metode eksperimen, 
Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain, Hadari Nawawi 
(2012: 88), dengan bentuk penelitian Pre-
Experimental Designs one-Group Pretest-
posttest designs. yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada suatu kelompok saja 
tanpa kelompok pembanding. (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 209), pada desain ini 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan, 
dan posttest setelah perlakuan dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih akurat. karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum dan setelah diberi 
perlakuan. 
 Data hasil pengamatan yaitu: 
psikomotor sebesar 44,89% dan 46,55% 
kriteria cukup. Afektif sebesar 97,36% dan 
99,17% kriteria baik. kognitif sebesar 86% 
dan 88% kriteria baik. Perbandingan hasil 
yang dicapai antara siklus I dan siklus II, 
nilai yang diperoleh untuk setiap aspek 
terdapat peningkatan ( journal of physical 
education sport health and recreation , 
volume 6 no 2 bulan juni 2013)  
Menurut Burhan Bunghin (2005:85) 
hipotesis adalah suatu kesimpulan yang 
masih kurang atau kesimpulan yang masih 
belum sempurna. Sehingga perlu 
disempurnakan dengan membuktikan 
kebenaran hipotesis itu melalui penelitian. 
Hipotesis penelitian. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini “terdapat penerapan 
latihan unit untuk meningkatkan hasil 
menyerang dalam permainan sepak bola 
Club Jarah Kabupaten Sintang. 
Dari latar belakang yang sudah di 
sampikan di atas bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
latihan unit terhadap hasil menyerang pada 





Secara umum metode penelitian 
diartikan secara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2015:9). Bentuk penelitian Pre-
Experimental Designs one-Group Pretest 
posttest designs.  
Bentuk penelitian adalah cara 
pendekatan yang dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang kita 
butuhkan. Bentuk penelitian mengambarkan 
tentang hasil ilmiah yang dilakukan sesuai 
dengan yang penelitian inginkan. Penelitian 
ini menggunakan Metode eksperimen, 
Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain, Hadari Nawawi 
(2012: 88), dengan bentuk penelitian Pre-
Experimental Designs one-Group Pretest-
posttest designs. yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada suatu kelompok saja 
tanpa kelompok pembanding. Latihan harus 
dilakukan terus menerus dengan beban yang 
meningkat dan terukur, pengertian latihan 
adalah aktivitas untuk meningkatkan 
keterampilan atau kemahiran berolahraga 
dengan mengunakan berbagai peralatan 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
berolahraga (Sukadiyanto, 2011 : 5 ) 
(Suharsimi Arikunto,2010: 209), 
pada desain ini terdapat pretest, sebelum 
diberi perlakuan, dan posttest setelah 
perlakuan dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui lebih akurat. karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
dan setelah diberi perlakuan.  
Dalam sebuah penelitian tentu harus 
ditentukan subjek dalam penelitian tersebut, 
subjek penelitian yang diambil merupakan 
sebuah populasi yang ditentukan 
berdasarkan tujuan sebuah peneltian. 
Menurut Burhan Bunghin (2005: 109), 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum) dari obyek penelitian yang  
dapat berupa manusia Sedangkan menurut 
Sugiyono (2010: 117), Populasi adalah 
wilayah generalasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dari 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Adapun Populasi 
dalam penelitian ini adalah pemain jarah fc 
yang berjumalh 25 pemain yang aktif dalam 
proses pembinaan sepak bola di club 
tersebut.  
Setelah populasi ditentukan maka 
proses selanjutnya yang harus dilakukan 
adalah penetuan sampel penelitian. Menurut 
Sugiyono (2007: 118), Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut  
Sugiyono (2010: 118), Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2009: 
85), Sampling Jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. 
Penelitian ini dilakukan pada pemain jaraf fc 
yang berjumlah 25 pemain untuk di berikan 
proses latihan unit dan di berikan bagaimana 
cara menyerang dengan baik.  
Cara ilmiah mempunyai pengertian 
penelitian yang dilakukan dilandasi dengan 
keilmuan, rasional, empiris dan sistematis. 
Penelitian yang menggunakan metode ilmiah 
akan menghasilkan penelitian yang 
memberikan manfaat dalam bidang 
pendidikan mau pun non pendidikan, 
penelitian juga bisa diartikan pengalian 
segala sesuatu guna untuk mengukur, 
menemukan, dan menciptakan sesuatu untuk 
kepentingan kemaslahatan dibidang ilmu, 
dalam hal ini metode dan jeni penelitian yang 
saya gunakan adalah penelitian kuantitatif 
yaitu menguji hipotesis penelitian dengan 
dasar dan penguatan teori terlebih dahulu 
sebagai mana mestinya bahwa penelitian 
seperti ini perlu di lakukan dan di jadikan 
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sebagai dasar utama untuk meningkatkan 
sesuatu seperti pnerapan latihan unit untuk 
meningkatkan taktik menyerang dalam 
permainan sepak bola  
 
Tabel 1. Pola One GroupPretest-Posttest Design 
Pre-Test Treatment Post-Test 
O1 X O2 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
pemain jarah fc yang berjumalh 25 pemain 
yang aktif dalam proses pembinaan sepak 
bola di club tersebut. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah data yang 




Pretest dilakukan untuk mengetahui hasil 
pengukuran sebelum diberikan perlakuan. 
 
Perlakuan 
Setelah peneliti melakukan pretest 
selanjutnya peneliti memberikan perlakuan 




Posttest dilakukan untuk mengetahui hasil 
dari perlakuan yang telah dilakukan apakah 
mengalami peningkatan atau tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil data penelitian ini melipui data pretest 
dan posttest dari eksperimen yang dilakukan 
pada kelompok latihan penetapan latihan 
unit terhadap hasil menyerang sepak bola
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan 
pada data test awal diperoleh nilai Lhitung = 
0,1295 dan data test akhir diperoleh nilai 
Lhitung = 0,1474 Dimana nilai tersebut lebih  
 
 
kecil dari angka batas penolakan (Ltabel) pada 
taraf signifikansi 5% yaitu 0,1772. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tes 
awal dan tes akhir termasuk berdistribusi 
normal.
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
  
Pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai 
Fhitung =1,0411. Sedangkan dengan db = 18 
lawan 17, angka  Ftabel 5% = 2,69, yang 
ternyata bahwa nilai Fhitung = 1,0411 lebih 
kecil dari Ftabel 5% = 2,69. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelompok 1 dan 
kelompok 2 memiliki varians yang homogen
TES  N Mean SD Lhitung Ltabel 5% Ket 
Tes Awal  25 34,32 1,651 0,1295 0,1772 Normal 
Tes Akhir  25 50,88 2,587 0,1474 0,1772 Normal 
Kelompok N Varians Fhitung Ftabel 5% Keterangan 
K1 13 3,269 
1,4011 2,69 Homogen 




Tabel 3.  Data hasil olahan uji-t antara pretest dan posttest hasil kemampuan menyerang 
 
 
Sesuai dengan tabel di atas, dapat diketahu 
bahwa hasil perhitungan uji-t untuk tes hasil 
kemampuan menyerang memiliki nilai ttest  
 
 
sebesar 4,805, sedangkan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 95% dan d.b. (derajat 





Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan, 
diperoleh nilai thitung antara tes awal pada 
pemain Club Jarah di Kabupaten Sintang. 
kemampuan menyerang pemain Club Jarah 
di Kabupaten Sintang berangkat dari titik 
tolak rata-rata kemampuan menyerang 
pemain Club Jarah di Kabupaten Sintang 
yang berarti apabila setelah diberi perlakuan 
terdapat perbedaan, hal itu karena adanya 
perlakuan yang diberikan. 
Dari hasil uji perbedaan yang 
dilakukan terhadap hasil tes awal dan tes 
akhir hasil kemampuan menyerang pemain 
Club Jarah di Kabupaten Sintang, diperoleh 
nilai thitung sebesar 4,805. Sedangkan ttabel = 
1,711. Ternyata thitung yang diperoleh lebih 
besar dari pada Ttabel, yang berarti hipotesis 
nol ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa setelah diberikan 
perlakuan selama 12 kali pertemuan, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil tes akhir dengan tes awal pada hasil 
kemampuan menyerang pemain Club Jarah 
di Kabupaten Sintang. Karena sebelum 
diberikan perlakuan berangkat dari titik tolak 
nol, maka perubahan tersebut adalah karena 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan.  
Berdasarkan hipotesis penelitian 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
latihan unit terhadap hasil menyerang pada 
club Sepak Bola Jarah di Kabupaten Sintang, 
akan tetapi setelah dilakukan penghitungan 
hasil pengolahan data ternyata ada pengaruh 
latihan unit terhadap hasil menyerang pada 
club Sepak Bola Jarah di Kabupaten Sintang, 
hal ini disebabkan karena beberapa hal yang 
terjadi antara lain : 
1. Saat dilakukan tes awal teknik pemain 
belum dikatakan baik sehingga dalam 
pelaksaan kemampuan menyerang 
belum memuaskan. 
2. Faktor kesungguhan di antara sampel 
saat melakukan test akhir karena yang 
menilai guru penjaskes. 
3. Penelitian menggunakan latihan unit 
sehingga pemain dapat melakukan 
penyerangan dengan menyenangkan 
dan siswa tertantang untuk mencoba 
dan mencoba lagi. 
Latihan kemampuan menyerang 
menggunakan latihan unit yang digunakan 
berpengaruh terhadap proses latihan yang 
berlangsung. Pada penelitian ini pemain 
diberikan perlakuan latihan unit terhadap 
hasil kemampuan menyerang dengan untuk 
menigkatkan hasil shootimg dalam futsal. 
hasil kemampuan menyerang dengan 
perlakuan latihan unit yang diberikan selama 
latihan mempengaruhi, koordinasi, 
ketepatan, kreatifitas yang berbeda dari 
pelaku, sehingga dapat memberikan efek 
atau pengaruh yang berbeda. Kemampuan 
menyerang dengan latihan unit yang 
diterapkan pada saat latihan juga 
berpengaruh pada perbedaan pembentukan 
pola kemampuan menyerang sehingga 
mendukung kemampuan menyerang. Oleh 
Uraian Rata-rata THitung d.b. ttabel 5% Keterangan 





karena itulah, kelompok yang diberikan 
perlakuan dengan latihan unit terhadap hasil 
kemampuan menyerang pemain Club Jarah 
di Kabupaten Sintang. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh latihan unit terhadap hasil 
kemampuan menyerang pada pemain Club 
Jarah di Kabupaten Sintang diterima. 
Modifikasi media atal bantu ban 
merupakan kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan, sehingga dapat 
meningkatkan gairah dan motivasi untuk 
menguasai teknik yang diajarkan. Melalui 
latihan ini juga tercipta semangat kompetitif 
sehingga pelaksanaannya lebih bergairah. 
selama latihan dengan bermain latihan unit, 
pemain lebih semangat dan aktif melakukan 
gerakan yang diajarkan. Melalui latihan 
dengan kondisi fisik pemain lebih 
berkembang. Oleh karena itulah, latihan unit 
dapat memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap hasil kemampuan menyerang. 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa, pengaruh latihan unit 
terhadap kemampuan menyerang pemain 
Club Jarah di Kabupaten Sintang memiliki 





Berdasarkan data penelitian yang 
telah didapatkan dan hasil penghitungan 
data, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh latihan unit terhadap hasil 
menyerang pada club Sepak Bola Jarah di 
Kabupaten Sintang. Hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan hasil penghitungan, dimana 
nilai ttest adalah 4.805 > nilai ttabel (1,711), 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Artinya 
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
ada pengaruh latihan unit terhadap hasil 
menyerang pada club Sepak Bola Jarah di 
Kabupaten Sintang, setelah dilakukan 
penghitungan hasil pengolahan data ternyata 
ada pengaruh latihan unit terhadap hasil 
menyerang pada club Sepak Bola Jarah di 
Kabupaten Sintang.  
Dengan peningkatan rata-rata hasil 
menyerang pada club Sepak Bola Jarah di 
Kabupaten Sintang pada pretest adalah 
34,32, sedangkan pada posttest adalah 50,88 
(meningkat 16,56 poin) jadi terdapat 
peningkatan sebesar 48,25%. Dengan 
demikian penerapan latihan unit 
berpengaruh terhadap hasil menyerang pada 




Saran yang dapat dikemukakan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Karena, terdapat Pengaruh latihan 
unit terhadap hasil menyerang pada club 
Sepak Bola Jarah di Kabupaten Sintang, 
maka disarankan: Bagi pelatih memberikan 
latihan unit, Bagi pemain Diharapkan agar 
selalu memperhatikan anjuran 
pelatih/pelatih dan melaksanakan program 
latihan dengan baik guna meningkatkan 
pengaruh latihan unit terhadap hasil 
menyerang pada club Sepak Bola Jarah di 
Kabupaten Sintang. Bagi peneliti lanjutan, 
Diharapkan penggunaan populasi atau 
sampel dalam jumlah yang lebih besar dan 
divariasikan dengan kelompok kontrol bagi 
peneliti yang meneliti penelitian serupa, 
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